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“Berlomba-lombalah kamu akan
amal perbuatan yang baik.”

(HR. Ahmad)
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dalam berkembangnya lembaga. Tak lupa,
juga ada catatan dari Direktur Utama
Laznas Yatim Mandiri, Dewan Pengawas
Syariah Yatim Mandiri, Konsultan Program
Pemberdayaan, serta salah seorang ustaz
yang setia menjadi penulis dalam majalah
Yatim Mandiri,

Cover Majalah yatim Mandiri edisi kali
ini pun mencerminkan budaya kerja yang
kreatif dan inovatif. Untuk pertama kalinya
dalam sejarah Yatim Mandiri, cover majalah
dibuat dengan gambar karikatur.
Penjelasan lebih lengkap tentang cover ada
pada halaman XX.

Selamat milad Yatim Mandiri. Terima
kasih kepada semua donatur, mitra,
sponsor, serta pembaca setia majalah
Yatim Mandiri. Tanpa peran Anda sekalian,
tentu Yatim Mandiri tidak akan sebesar
sekarang.

Dukung kami. Doakan kami. Agar kami
tetap bisa amanah dalam mengemban
tugas mulia.

A lhamdulillah, tak terasa Yatim
Mandiri telah 30 tahun hadir di
tengah-tengah kita semua.

Terus berinovasi dan kreatif menjadi
komitmen Yatim Mandiri agar terus bisa
melayani umat sesuai kebutuhan zaman.
Sesuai dengan brand yang diusung, Yatim
Mandiri memang berakar dari ide-ide untuk
menyelesaikan permasalahan anak yatim
pasca kuliah. Bagaimana mereka tidak lagi
menjadi beban masyarakat, tapi
menjadikan mereka anak-anak berbakat.
Yang siap kerja dan siap mengabdi
kembali pada masyarakat.

Maka tercetuslah ide untuk mendirikan
Mandiri Entrepreneur Center atau MEC
pada 2008. Lalu program-program
kemandirian yatim lainnya. Tentu bukan
hanya bersifat karitatif, yang sekali diberi
langsung selesai atau tidak ada dampak
jangka panjangnya. Tapi, Yatim Mandiri
mengemas program-program kemandirian
tersebut dalam program pendidikan. Mulai
dari tingkat sekolah dasar sampai
perguruan tinggi.

Seiring berjalannya waktu, Yatim
Mandiri pun meluaskan manfaat agar lebih
banyak dirasakan oleh mereka yang
membutuhkan. Tak hanya program-
program yang berkutat pada kemandirian
yatim, namun juga keluarga yatim, dhuafa,
serta desa-desa yang perlu diberdayakan.

Semua perjalanan Yatim Mandiri sejak
berdiri pada 1994 hingga 2024 terangkum
dalam majalah edisi spesial ini. Termasuk
di dalamnya, prestasi-prestasi yang telah
diraih Yatim Mandiri, program-program
unggulan, hingga kisah para amil Yatim
Mandiri yang telah setia dan turut serta

Inovasi Tanpa Henti
Yatim Mandiri



30 Tahun 

over majalah kali ini dibuat bukan tanpa arti. CBanyak makna di dalamnya. Mulai dari
sosok-sosok yang berperan besar dalam 

kesuksesan lembaga, sampai program-program 
unggulan yang menjadi sarana untuk 
memandirikan yatim dan dhuafa. Mari simak 
penjelasan di bawah ini!
1. Direktur Utama Laznas Yatim Mandiri, Andriyas

Eko yang menjadi seorang pilot
menggambarkan bahwa beliau adalah sosok
yang menjadi kendali utama dari semua lini
dalam Laznas Yatim Mandiri. Pesawat dengan
tulisan “Free Palestine” merupakan bukti
bahwa Yatim Mandiri setia mendukung
perjuangan saudara-saudara muslim di
Palestina. Yatim Mandiri pun senantiasa
mengirim bantuan pada mereka.

2. Jungkat-jungkit keuangan yang dinaiki oleh
manager keuangan dan manager accounting
menunjukkan bahwa Yatim Mandiri berusaha

selalu menyeimbangkan penggunaan dana 
yang masuk.

3. Kandang Ayam Doang  merupakan gambaran
program-program pemberdayaan yang sedang
digalakan oleh Yatim Mandiri. Mulai dari
peternakan ayam, breeding dan fattening
domba, sampai Kampung Mandiri.

4. Toko Berdiri Sendiri, florist mandiri, dan sosok
penjual buku adalah gambaran para alumni
Mandiri Entrepreneur Center yang telah
mandiri. Mereka adalah amil-amil berbakat
Yatim Mandiri yang merupakan alumni MEC.

5. Truk “Bantu yang Bisa Dibantu” merupakan
rombongan rekan-rekan Layanan Dakwah.
Mereka yang senantiasa menggalang
fundraising demi tercapainya visi-misi Yatim
Mandiri, yaitu untuk memandirikan yatim dan
dhuafa.

6. Masjid menjadi gambaran program dakwah
Yatim Mandiri. Dakwah merupakan salah satu
tugas utama seorang amil. Selain dakwah, juga
ada pembinaan al Quran untuk anak-anak.
Kegiatan tersebut dikemas dalam program
Sanggar al Quran.

7. Sanggar Belajar merupakan salah satu
program unggulan Yatim Mandiri yang tersebar
di seluruh cabang. Bahkan sudah ada lebih
dari 600 sanggar belajar di seluruh Indonesia.
Bendera dengan tulisan “Sip Mantap”
merupakan jargon Omatiq. Olimpiade
matematika dan al quran yang telah digelar
sejak 2016.

8. Sawah merupakan gambaran program
Lumbung Pangan yang pernah dijalankan dan
akan dilaksanakan kembali. Kedua anak yang
sedang bermain layangan adalah para amil
dari direktorat SDM. Mereka yang senantiasa
berusaha meningkatkan kesejahteraan dan
kompetensi para amil.

9. Warteg Bisa Bangkit adalah gambaran
program pemberdayaan Yatim Mandiri. Yaitu
Bisa, yang merupakan program untuk para
bunda yatim. Dan UMKM Bangkit yang
merupakan program bantuan modal untuk
UMKM.

10. ”Mobil Ini Sehat” merupakan gambaran dari 
program kesehatan yang juga dilakukan oleh 
Yatim Mandiri. Seperti program Layanan Sehat 
Mandiri yang setia melakukan pemeriksaan 
kesehatan gratis pada yatim dan dhuafa yang 
membutuhkan.

11. Nurul adalah Lead Relawan Kemandirian yang 
sedang memimpin para relawan dari seluruh 
Indonesia untuk siap siaga dalam membantu 
mereka yang membutuhkan.

12. Jl. Jambangan adalah alamat kantor pusat 
Yatim Mandiri di Surabaya. (baca cerita 
tentang Samiono pada halaman (32)
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Yatim Mandiri didirikan oleh aktivis
panti asuhan di Surabaya yaitu Sahid
Has, Sumarno, Hasan Sadzili, Syarif

Mukhodam dan Moch Hasyim. Pada tanggal 31
Maret 1994 lembaga ini dibentuk dengan nama
awal yaitu Yayasan Pembinaan dan
Pengembangan Panti Asuhan Islam dan Anak
Purna Asuh (YP3IS).

Yatim Mandiri dibentuk dengan tujuan awal
untuk membantu adik-adik yatim dalam hal
kemandirian. Hal tersebut karena tidak semua
panti asuhan dapat mencarikan mereka
lapangan pekerjaan atau menyekolahkan ke
perguruan tinggi. Karena, biasanya setelah lulus
SMA para adik yatim ini dipulangkan ke rumah
masing-masing dan justru kembali menjadi
beban untuk keluarganya

Yatim Mandiri terbentuk dengan modal
awal 100 ribu rupiah. Modal ini berasal dari
dana pribadi milik para pendiri terdahulu.

1994
cikal
bakal
yatim
mandiri
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Pada 2008, YP3IS berubah nama
menjadi Yatim Mandiri. Untuk
menguatkan posisi dan peran sebagai

Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) anak yatim
nasional.

Dalam rangka meluaskan manfaatnya, pada 2008
Yatim Mandiri melebarkan sayap ke luar Jawa
Timur. Dimulai dari Jember dan Semarang. Lalu
ke Ibu Kota Negara, Jakarta. Dilanjutkan dengan
daerah sekitarnya, yaitu Bekasi dan Bogor.

Ide untuk memberikan pendidikan yang terbaik
untuk para yatim dan dhuafa makin matang pada
2008. Mandiri Entrepreneur Center (MEC) lahir
dan menjadi program unggulan Yatim Mandiri.
Tahun ajaran MEC dimulai pada tahun yang
sama.

Tak lama setelah itu, MEC membuka jaringan yang
lebih luas sesuai dengan kebutuhan dan tren
vokasi yang ada. Mulai dari MEC Sragen dan
Semarang. Lalu MEC Palembang serta MEC
Jakarta yang fokus pada bisnis digital.

Setiap tahun kurang lebih 120 anak yatim diberi
bekal yang matang oleh MEC untuk menghadapi
dunia kerja dan menyiapkan mereka dengan
mental pengusaha.

Meski singkat, pembelajaran yang ada di MEC
terbukti telah melahirkan pengusaha-pengusaha
andal, serta para pekerja profesional. Mereka juga
membawa dampak positif dan membawa
perubahan bagi lingkungannya.

2008
berubah Nama
Mendirikan mec
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Pecahkan Rekor Muri Program Beasiswa
untuk Yatim Terbesar

Sesuai dengan visi dan misi Yatim Mandiri
untuk memandirikan yatim dan dhuafa, pada
2011 Yatim Mandiri mendapat penghargaan
Rekor Muri sebagai Lembaga Pemberi
Beasiswa Yatim Terbanyak dengan jumlah
17.531 anak. Program Bestari atau Beasiswa
Yatim Prestasi merupakan salah satu program
unggulan Yatim Mandiri kala itu.

Sampai saat ini, Bestari masih terus disalurkan
oleh Yatim Mandiri kepada binaan yang
membutuhkan. Terutama untuk mereka yang
berprestasi dalam bidang akademik.

Tak hanya Bestari, Yatim Mandiri juga memiliki
berbagai program untuk memandirikan anak
yatim dan dhuafa. Di antaranya adalah
Sanggar Genius, Sanggar al Quran, hingga
Asrama Yatim Mandiri.

Pada 2023, Sanggar Genius telah tersebar di
12 provinsi di Indonesia. Dengan jumlah binaan
mencapai 4.668 dan mereka didampingi oleh
393 guru genius. Sedangkan dalam program
Asrama Yatim Mandiri, para binaan yang
tinggal di sana mendapat pendampingan dari
kepala asrama sehingga adik-adik binaan lebih
mandiri dalam ibadah dan belajar. Asrama
Yatim Mandiri tersebar di wilayah indonesia.

2011
Pecahkan
Rekor Muri
Program
Beasiswa
untuk
Yatim
Terbesar
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2012
Kembangkan
Pendidikan
Anak dan
Kuatkan
Para Bunda
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Sekolah Insan Cendekia Mandiri
Boarding School (ICMBS)
merupakan sekolah tingkat SMP/

SMA yang berfokus pada pendidikan anak
yatim dan dhuafa. Dalam rangka
mengembangkan potensi siswa, ICMBS
menggunakan konsep Sekolah Efektif, yaitu
proses pembelajaran yang merujuk pada 3 hal,
membangun kapasitas belajar, pembelajaran
learning style, pembelajaran thinking style.

Visi ICMBS adalah menjadi sekolah calon
pemimpin dunia yang berkarakter dan visioner.
Dengan Indikator, terwujudnya lulusan yang
berkarakter (berakhlak, tangguh, reflektif,
mandiri,
dan bekerjasama), serta terwujudnya lulusan
yang visioner (cerdas dan inovatif). Para
alumninya pun luar biasa. Sebagian besar
diterima universitas negeri ternama di
Indonesia. Bahkan ada yang sudah mendapat
beasiswa di Belanda.

Tak hanya memperhatikan pendidikan para
yatim dan dhuafa. Yatim Mandiri juga
memperhatikan kesejahteraan para bunda
yatim. Mereka yang menjadi single parent dan
memiliki peran ganda harus dikuatkan dari segi
finansial dan ekonomi. Maka, hadirlah program
Bunda Mandiri Sejahtera (BISA).

Program Bunda Mandiri Sejahtera (BISA)
merupakan program pemberdayaan ekonomi
berbasis kelompok bunda yatim dan dhuafa.
Program ini diselenggarakan untuk
meningkatkan kapasitas SDM dan
pengembangan ekonomi produktif. Aktivitas
program ini meliputi pembinaan diniyah dan Al-
Qur’an, pembinaan ekonomi, pembinaan
parenting, pelatihan, penyaluran bantuan
sembako, serta penyaluran modal bergulir.

Para bunda yatim ini pun menjadi kreatif.
Mereka bisa mengolah berbagai sumber daya
yang ada. Mulai dari membuat teh dari daun
kelor, keripik, kopi, hingga batik ecoprint.
Hingga saat ini ada 771 bunda yatim dari 11
provinsi di Indonesia yang telah mandiri.
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Resmi Menjadi
Laznas, Tebar
Manfaat Lebih
Luas

2016

Yatim Mandiri semangat meluaskan
manfaat melalui pembukaan kantor
layanan di beberapa kota. Atas

konsistensi itu, pada 2016 Yatim Mandiri resmi
menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional dengan
SK. Kemenag RI No 185 tahun 2016.

Dengan resmi menjadi lembaga amil zakat
nasional, Yatim Mandiri harus bisa
menyalurkan hasil penghimpunan ke delapan
asnaf penerima zakat. Maka dari itu, Yatim
Mandiri gencar dalam mengembangkan
program. Terutama dalam program
pemberdayaan.

Selain itu, Sanggar Genius merupakan
program belajar untuk anak-anak yatim dan
dhuafa yang menjadi program unggulan Yatim
Mandiri. Selama satu tahun, anak-anak yatim
dan dhuafa usia sekolah dasar mendapat
pendampingan gratis dalam bidang matematika
dan al Quran. Pada 2016, untuk pertama
kalinya OGN (Olimpiade Genius Nasional)
dilaksanakan.
OGN merupakan olimpiade matematika dan al
Quran yang bertujuan untuk mengevaluasi

hasil belajar para binaan. Selain itu, agar para
binaan memiliki jiwa kompetitif dan berani
tampil. Para peserta didatangkan dari seluruh
cabang di Indonesia. OGN digelar di Jakarta.
Saat itu, Yatim Mandiri mendapat dukungan
dari Kemensos

pada 2017, OGN berganti nama menjadi
Omatiq (Olimpiade Matematika dan al Quran).
Sama seperti sebelumnya, Omatiq
melombakan bidang matematika dan al Quran.
Antusiasme para binaan makin luar biasa
karena Omatiq didatangi oleh Menteri
Sandiaga Uno. Beberapa artis seperti Sabyan
Gambus, Nada Sikkah, dan Pak Tarno pernah
menjadi pengisi acara Omatiq.

Setiap tahun Omatiq menyeleksi lebih dari
3000 anak yatim dan dhuafa. Mereka
berkompetisi dari kota dan kabupaten masing-
masing. Sampai akhirnya terpilih total 200 anak
dari seluruh Indonesia. Kesempatan bisa
masuk Grand Final Omatiq di Jakarta
merupakan kesempatan yang sangat berharga
untuk anak-anak yatim dan dhuafa.
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2018
Bangun Lombok
Pasca Gempa
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Gempa bumi yang melanda Pulau
Lombok pada Agustus 2018 lalu
menyisakan duka mendalam.

Selain banyaknya korban jiwa, infrastruktur
yang ada juga banyak yang hancur. Hal ini
membuat para penyintas kesulitan untuk
mencari tempat perlindungan, tempat ibadah,
hingga akses makanan. Yatim Mandiri pun
bergerak untuk menyalurkan bantuan. Ada 10
titik di Pulau Lombok yang menjadi pusat
pendistribusian bantuan Yatim Mandiri.

Di antaranya adalah SDN 4 Pohgading
Lombok Timur, Posko Musholla Nurul Huda,
Posko Lapangan Batuyang, Posko SDN 2
Batuyang, Posko SDN 1 Batuyang, Posko
Gegerëng 1, Posko Sungai Batuyang Tengak,
dan Posko Induk Masjid Baiturrahim. Di
posko-posko tersebut Yatim Mandiri
menyalurkan bantuan bahan makanan dan
sejumlah uang tunai. Yatim Mandiri juga
membangun masjid di Dusun Kerurak, Desa
Genggelang, Lombok Utara. Masjid bangtuan

dari donatur ini diberi nama Masjid Al-Hikmah.
Pada 2019, Yatim Mandiri memulai

program pemberdayaan Kampung Mandiri.
Program Kampung Mandiri merupakan
program pemberdayaan di wilayah desa,
dengan tujuan melakukan optimalisasi
terhadap potensi agro melalui intervensi
pembentukan kelompok usaha bersama.
Dengan hadirnya program ini diharapkan
masyarakat memiliki sumber penghasilan
yang berasal dari sekitar lingkungannya.

Aktivitas program dilakukan dengan
melakukan assessment potensi desa, survei
calon mustahik, penyamaan visi kelompok,
pembentukan kelompok, pelatihan,
pembinaan rutin, penyaluran modal usaha
bersama, serta pembentukan badan hukum.

Sampai saat ini ada 10 Kampung Mandiri
dengan 170 Penerima Manfaat. Kampung
Mandiri tersebar di Jawa Timur, Jawa Tengah,
dan Yogyakarta.
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2020
Siaga
Kala
Covid
Melanda
Tahun 2020 merupakan tahun

yang penuh cobaan bagi
seluruh warga dunia. Pandemi

Covid-19 menjadi momok yang
mencekam. Bagaimana tidak,
korban jiwa belasan juta di seluruh
dunia. Mereka yang selamat harus
berhadapan dengan rasa sakit yang
membuat tak nyaman. Lapangan
pekerjaan banyak yang harus
gulung tikar. Pengangguran ada
dimana-mana. Sekolah tak lagi
tatap muka. Pandemi Covid-19
banyak merubah hidup saat itu.
Mereka yang membutuhkan, tentu
perlu lebih dibantu. Saat itulah
Yatim Mandiri hadir. Memberi
semangat dan asa kepada mereka
yang kehilangan.
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Para tenaga kesehatan yang berjuang untuk
menangani Covid-19, menyelamatkan dan
menyembuhkan para pasien tak luput dari perhatian
Yatim Mandiri. Sebanyak 1.633 bantuan APD
diberikan kepada tenaga kesehatan. Dan untuk
menjaga stamina para tenaga kesehatan, Yatim
Mandiri juga menyalurkan sebanyak 1.119
suplemen kesehatan.

Namun, Covid-19 tak berhenti pada 2020.
Tahun 2021 Covid-19 masih mencekam. Banyak
keluarga yang kehilangan tulang punggung dan
anak yang kehilangan ayah. Yatim Mandiri pun
memberikan bantuan untuk 441 anak yatim yang
kehilangan ayahnya karena Covid-19.
Meningkatnya angka kematian pun membuat
tenaga pemakaman makin dibutuhkan. Yatim
Mandiri mengerahkan 164 tenaga relawan untuk
membantu proses pemakaman dan 529 tenaga
kesehatan.

Banyaknya keluarga yang kehilangan mata
pencaharian karena maraknya PHK, membuat Yatim
Mandiri terus berinovasi dalam memberi bantuan.
Sebanyak 85 bantuan UMKM diberikan agar para
keluarga bisa terus menyalakan kompornya.
Sebanyak 5.805 bantuan sembako dan 1.862 paket
isoman terus disalurkan pada tahun kedua Covid-19.

Menyadari akan banyaknya kebutuhan
mobilisasi pasien Covid-19, Yatim Mandiri juga
menyediakan 6 unit ambulan. Sebanyak lebih dari
50 pasien diantarkan menggunakan jasa ambulan
Yatim Mandiri.

Salah satu hal krusial yang harus dipenuhi
warga saat Covid-19 adalah kebutuhan bahan
pokok. Karena banyak warga yang terdampak PHK
dan harus isolasi mandiri. Pada 2020, Yatim Mandiri
menyalurkan 12.341 bantuan sembako untuk
keluarga terdampak Covid-19. Untuk warga yang
saat itu melakukan isolasi mandiri, Yatim Mandiri
menyalurkan sebanyak 1.832 bantuan. Tak hanya
itu, Yatim Mandiri juga menyalurkan paket Beras
untuk Sahabat sebanyak 2,5 ton yang dibagikan
pada 3.840 penerima manfaat.

Masalah kebersihan dan higienitas
merupakan hal yang menjadi sorotan saat
Covid-19 melanda. Gerakan cuci tangan,
menggunakan masker, sampai social distancing
merupakan tindakan preventif untuk mencegah
penyebaran Covid-19. Yatim Mandiri menyalurkan
3.047 bantuan desinfektan, 2.133 bantuan hand
sanitizer, serta 11.039 sabun cuci tangan. Tak
lupa sebanyak 4.249 masker non medis juga
dibagikan pada warga.
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2021
Bergerak
dari Sawah
hingga
Pegunungan
Pada 2021 Yatim Mandiri mengganti

logo menjadi lebih modern. Karena
menyesuaikan ekosistem lembaga

filantropi islam yang hadir memberi manfaat
bagi yatim dan dhuafa, melalui transformasi
layanan dan program yang lebih adaptif,
kontekstual, dan relevan. Program-program
yang diberikan pun makin variatif. Salah
satunya adalah program pemberdayaan
Lumbung Pangan Mandiri.

Lumbung pangan mandiri adalah program
yang memberikan permodalan untuk tanam
awal tanpa bunga kepada petani lewat
kelompok tani. Hasil panen dari petani
kemudian sebagian dibeli oleh Yatim Mandiri
sesuai dengan programnya misal pembagian
sembako (sekarang GSP) dan untuk zakat
fitrah.Selain itu mereka juga diedukasi akan

kewajiban menunaikan zakat pertanian jika
sudah memenuhi nisab dan haul.

Di penghujung 2021, bencana kembali
melanda Indonesia. Erupsi Gunung
Semeru yang terjadi pada 4 Desember
2023 memakan banyak korban. Puluhan
korban jiwa hingga hilangnya ratusan
rumah membuat Yatim Mandiri tergerak
untuk menyalurkan bantuan pada
penyintas erupsi Gunung Semeru. Dengan
bantuan Relawan Kemandirian, Yatim Mandiri
berhasil memberi bantuan kepada
5.899 penerima manfaat.

Di antaranya adalah mengevakuasi
sebanyak 8 rumah dan aset, membersihkan
satu masjid, merenovasi 2 tempat ibadah, dan
membersihkan 40 rumah. Salah satu bentuk
layanan yang unik dan berbeda dari lainnya
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adalah adanya Pos Hangat. Sebanyak 1135
penerima manfaat telah merasakan manfaat
dari Pos Hangat.

Selain itu, Yatim Mandiri juga memiliki dua
layanan yang unik namun sangat
membantu para penyintas. Yang pertama
adalah laundry gratis. Bencana yang
menghancurkan rumah dan fasilitasnya
membuat para penyintas tidak bisa
mencuci baju dengan mudah. Sehingga Yatim
Mandiri berinisiatif menyediakan
layanan cuci baju gratis. Sebanyak 550
penyintas merasakan manfaat layanan ini.

Sulitnya akses untuk makanan sehat juga
membuat Yatim Mandiri tergerak untuk
menyediakan layanan yang bermanfaat. yaitu
mendatangkan 6 tukang sayur. Bahan
makanan dari para tukang sayur tersebut
sudah dibeli oleh Yatim Mandiri. Sebanyak 300
penyintas merasakan manfaatnya.
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2023
Terus
Berbuat
Meluaskan
Manfaat
Tahun 2023 menjadi tahun yang berat

bagi Laznas Yatim Mandiri. Adanya
berbagai konflik sempat membuat

berbagai kegiatan Laznas Yatim Mandiri
terhambat. Namun, atas ijin Allah SWT, satu
persatu permasalahan bisa teratasi. Tentu hal
ini tidak lepas dari peran donatur, stakeholder,
hingga mitra-mitra yang senantiasa memberi
dukungan pada Laznas Yatim Mandiri.

Pada Juli 2021, untuk pertama kalinya Laznas
Yatim Mandiri diterpa berbagai isu negatif.
Penyebaran berbagai berita negatif tentu
menjadi ancaman bagi lembaga. Namun, di
balik berbagai kejadian, selalu ada hikmahnya.
Dari kejadian tersebut, untuk pertama kalinya
pula, Laznas Yatim Mandiri membentuk tim

Management Crisis. Dalam waktu sekejap, tim
berhasil menaikkan kembali citra positif
lembaga dan kepercayaan donatur.

Di tengah berbagai isu negatif, Laznas Yatim
Mandiri terus berinovasi. Terutama dalam
pada sektor pendistribusian dan
pendayagunaan. Hingga tercetuslah kompetisi
internal bertajuk Inovasi Pemberdayaan. Para
amil diajak untuk berpikir kreatif,
memaksimalkan sumberdaya yang ada di
sekitar, hingga mengimplementasikannya.
Dari kompetisi ini lahir enam program
pemberdayaan baru yang diharapkan bisa
menjadi alat untuk membantu mengentaskan
kemiskinan yang ada di Indonesia.
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Tak hanya terus menumbuhkan harapan
para penerima manfaat di dalam negeri,
Yatim Mandiri juga terus menggalang
bantuan untuk saudara-saudara yang ada
di Palestina. Selama periode 2023, Yatim
Mandiri telah menyalurkan bantuan kepada
14.656 penerima manfaat di Palestina.
Penyaluran bantuan ini dibantu oleh Ghiras
Foundation, Al Khair, dan Kedutaan Besar
Palestina. Besar harapan kami, sedikit
bantuan ini dapat meringankan beban
mereka yang sedang berjuang melawan
kezaliman.

Selain itu, Yatim Mandiri juga menyalurkan
bantuan untuk korban gempa Turki kepada
350 penerima manfaat. Dan bantuan
daging kurban pada 5.250 penerima
manfaat di Afrika.

Karya dan inovasi yang ditelurkan oleh
Yatim Mandiri membuahkan hasil yang
patut dibanggakan. Meski pada 2023 Yatim
Mandiri berjalan dengan terseok-seok,
terbukti masih bisa mendapatkan enam
penghargaan dalam Indonesia Fundraising
Award 2023 yaitu

• Fundraising Program Yatim Terbaik
(Best Of The Best)

• Fundraising Program Pendidikan
Terbaik (The Best)

• Fundraising Program Ekonomi Terbaik
(The Best)

• Penggalangan Dana Langsung Terbaik
(The Best)

• Anugerah Lembaga Pendukung
Gerakan Fundraising

• Lembaga Pendukung Gerakan
Fundraising Wakaf
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YATIMMANDIRI
elah mencapai usia 30 tahun bukan berar tiT Yatim Mandiri berhenti berharap. Bukan
berarti Yatim Mandiri tidak memiliki r encana

besar. Karena masih banyak anak-anak y atim,
keluarga dhuafa, dan mereka yang kekurangan
membutuhkan uluran tangan para donatur .
Sehingga Yatim Mandiri terus menatap ke depan,

membuat blueprint agar semua pr ogram
penghimpunan dan peny aluran dapat dilaksanakan
dengan baik dan maksimal. Mengusung tagline
Yatim Mandiri Prima 2028, berikut adalah langkah-
langkah yang akan diambil oleh Yatim Mandiri
untuk mewujudkanny a.



Semua kebijakan lembaga
akan dibuat berdasarkan
prinsip-prinsip Good Amil
Governance, regulasi Syariah
dan Regulasi Pemerintah
(Kemenag & BAZNAS).

Menjadi LAZNAS
dengan tata
kelola yang baik
sesuai regulasi.

Program penyaluran
akan lebih di prioritaskan

mengoptimalkan
program pemberdayaan.

Menjadi
LAZNAS yang
berkontribusi

besar terhadap
pengentasan
kemiskinan.

− Jumlah cabang 75
kota/kabupaten di 35
provinsi.

− Jumlah penghimpunan
500 M/tahun.

Menjadi LAZNAS
terbesar di
Indonesia:

Dengan cara melakukan
pengembangan layanan
berbasis digital, customer
relationship dan dakwah.
Selain itu dengan
meningkatnya capacity
building organisasi.

dengan cara
mengoptimalkan proses

pengembangan SDM
berbasis kompetensi

karakter dan keahlian.

Menjadi
LAZNAS

yang amilnya
kompeten dan

produktif

dengan cara terus menguatkan
value lembaga ke para Amil sebagai

pedoman dalam beraktivitas.

Menjadi LAZNAS
dengan value

yang kuat dalam
diri Amil.

Maret 2024 23



Di usia yang ke 30 tahun ini, Yatim
Mandiri akan terus menguatkan
positioning sebagai LAZNAS yang

fokus pada kemandirian yatim dan dhuafa.
Sehingga mampu menumbuhkan harapan mereka
dalam meraih hidup yang lebih baik melalui
program-program Yatim Mandiri. Hal ini sesuai
dengan tema besar 2023 yaitu Tumbuhkan
Harapan.

Besar sekali harapan para mustahik
terhadap Yatim Mandiri untuk bisa meraih
kehidupan sosial dan ekonomi yang lebih baik.
Harapan para anak yatim yang ditinggal orang tua
nya untuk terus mendapatkan pendidikan yang
layak dalam meraih cita-cita nya. Harapan para
wanita tangguh yang ditinggal suami nya untuk
terus bertahan menjadi tulang punggung bagi
anak-anaknya dalam meraih impiannya. Harapan
para keluarga tidak berdaya untuk terus berusaha
dalam meraih kehidupan keluarga yang lebih baik

Dalam rangka untuk merealisasikan
harapan-harapan di atas, maka Yatim Mandiri
akan terus berbenah melalui sebuah

transformasi. Hal ini sesuai dengan potongan
firman Allah SWT di surat Ar-Ra’d: 11 yang
berbunyi :

بِأَنفْسُِھمِْ مَا یُغَیِّرُوا حَتَّی بقَِومٍْ مَا یُغَیِّرُ لاَ اللهَ إنَِّ
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak

mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri.”

Di antaranya Transformasi tata Kelola,
Transformasi Layanan dan Transformasi
Penyaluran. Pada transformasi Tata Kelola kami
akan terus melakukan penguatan sistem
pengelolaan lembaga melalui penerapan prinsip-
prinsip Good Amil Governance. Selain itu kami
juga akan terus meningkat capacity building
organisasi melalui penguatan kompetensi amil
dan sistem informasi manajemen.

Selanjutnya kami juga akan melakukan
transformasi pelayanan menuju layanan yang
berbasis digital, penguatan layanan dakwah,
pengembangan layanan berbasis customer
relationship, serta yang tak kalah pentingnya
adalah layanan yang mengutamakan kemudahan,
dan service excellent.

Dalam rangka untuk mewujudkan
kemandirian yang berkelanjutan, maka Yatim
Mandiri akan terus menguatkan program
kemandirian yatim dan mengembangkan program
pemberdayaan ekonomi untuk para dhuafa. Hal
ini tentunya sesuai dengan fungsi Yatim Mandiri
sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS)
yang akan terus berkontribusi dalam usaha
pengentasan kemiskinan.

Apa yang telah kami rencanakan di
tahun 2024 ini bisa terealisasi tentunya
membutuhkan banyak dukungan dari seluruh
stakeholder baik internal maupun eksternal. Oleh
karena itu izinkan saya selaku Direktur Utama
Yatim mengucapkan terima kasih banyak kepada
seluruh stakeholder yatim mandiri yang telah
berpartisipasi aktif selama kurang lebih 30 tahun
ini dalam rangka untuk memandirikan anak yatim
dan dhuafa, semoga ini menjadi ladang pahala
untuk kita semua.

Di akhir kata saya juga ingin meminta
maaf jika selama ini ada hal yang kurang
berkenan dalam bentuk layanan dan lain
sebagainya. Semoga dengan dukungan seluruh
stakeholder, Yatim Mandiri bisa terus eksis dalam
Gerakan Zakat untuk Pengentasan Kemiskinan.

TRANSFORMASI
SEBAGAI LANG-
KAH MENUMBU-
HKAN HARAPAN

Andriyas Eko Vantofy S.TP.
Direktur Utama
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Di saat kecemasan dirasakan oleh ibunda
Hajar tersebab harus ditinggalkan oleh
Nabi Ibrahim, Hajar bertanya, “Allah alladzi

amaraka bihadza; Apakah Allah yang
memerintahkanmu ini?”. Nabi Ibrahim pun
menjawab, “Iya, Allah yang memerintahkan”.
Syahdan, tidak hanya sebuah ucapan, tapi keyakinan
yang memberkah terlafalkan oleh Hajar. “Idzan laa
yudhayyi’una; Kalau begitu Allah akan selalu
menjaga dan memberikan karunianya”.

Dan menariknya Nabi Ibrahim yang sebelumnya
juga berat meninggalkan istri dan anaknya, akhirnya
semakin lebih yakin dan tenang harus berpisah
dengan keluarganya. Dimana beberapa saat
kemudian Nabi Ibrahim mendoakan keluarganya.
“Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah
menempatkan sebahagian keturunanku di lembah
yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat
rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan
kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan
shalat, maka jadikanlah hati sebagian manusia
cenderung kepada mereka dan beri rezekilah
mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka
bersyukur. (QS. Ibrahim (14) : 37).

Berkumpul (al Jam’u) memang menjadi salah

satu definisi nikah secara etimologi. Namun, jika
sebuah kondisi mengharuskan terjadinya long
distance marriage (LDM). Apalagi stimulus
hubungan jarak jauh ini tersebab sebuah amanah
yang terelasikan dengan kewajiban dan kebaikan,
maka tidak mengapa harus terlakukan. Karena
definisi nikah lainnya adalah “Ad Dhammu;
digabungkan”.

Maknanya adalah sesaat pasangan tidak
tinggal bersama, interaksi yang berjauhan, bahkan
lokasi tinggal yang berbeda kota dan pulau, mereka
harus “digabungkan”. Menurut KBBI gabung artinya
ikatan, maka pesannya adalah bagi suami istri yang
berjauhan, harus selalu diikat akan komitmen
berkeluarganya utuk selalu menjaga dan menjadikan
keluarga agar terus dalam ikatan sakinah mawadah
dan rahmah.

Menilik kisah Nabi Ibrahim diatas, ada dua hal
penting yang harus digabungkan kedua pasangan.
Pertama, Keyakinan. Nabi Ibrahim yakin akan
perintah yang harus dilakukannya itu bernilai
kebenaran dan kebaikan. Hajar pun meyakini
suaminya melakukan hal itu karena kebaikan.
Sehingga dengan saling meyakini sudut pandang
keduanya memiliki kesamaan. Karena jika pola
pikirnya berbeda, mudah akan terjadinya pemicu
problematika. Oleh Karenanya suami istri yang LDM
harus sama-sama memahami kondisinya sama-
sama kesepian, jangan pernah berpikir bahwa salah
satunya yang paling menderita.

Misal, jika suami yang bekerja dan meninggalkan
rumah, istri jangan pernah berpikir bahwa ia
menderita menjaga anak-anak di rumah. Sedangkan
dirinya merasa sang suami lebih diuntungkan
karena bisa jalan-jalan dan bekerja di luar kota atau
luar negeri. Begitupun juga sebaliknya. Maka, untuk
bisa melakukan hal ini DR. Wahbah Zuhaili
memberikan notice-nya kepada suami istri yang
berjauhan. “Asasu fi ‘aqdi az zuwaz at taradhi;
pondasi dalam ikatan pernikahan adalah saling
ridha”. Beliau melanjutkan tiga hal yang harus
dilakukan agar saling ridha. (1). Keterbukaan; Saling
berkomunikasi untuk menginformasikan kondisi dan
situasi masing-masing. Lalu cara (2). Kepercayaan;
komunikasi yang efektif dan akurat akan
menghasilkan kepercayaan, dari sinilah rasa
kecurigaan yang biasanya menimbulkan
pertengkaran akan bisa dihilangkan. Dan ditutup
oleh beliau, suami istri harus saling memberi (3).
Penghormatan; arti penghormatan ini dari kata arab
hurumat jamak dari haram. Dimana pasangan suami
istri saat berjauhan harus mampu menjauhkan diri
dan tidak melakukan perilaku yang dilarang dalam
Islam, sehingga terjaganya iffah; kesucian diri.

Dan Kedua, Sebagaimana Nabi Ibrahim berdoa,
perbanyak doa-doa kebaikan untuk keluarga. Karena
Allah lah sebaik-baiknya penjaga dalam kehidupan
ini. Maka, para suami, sesaat meninggalkan
keluarga, amalkan doa Nabi Ibrahim diatas, semoga
Allah jaga, Allah karuniakan, dan Allah ridhoi
keluarga kita semua. Amin.

KELUARGA
ITU HARUS
MENGGA-
BUNGKAN

Ust Heru Kusuma Hadi
Pendakwah
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Wujudkan Yatim Mandiri
Prima 2028

Kesenjanganmerupakan salah satu
persoalan pembangunan ekonomi di
Indonesia. Munculnya kesenjangan

ekonomi akanmenimbulkan banyakmasalah
sosial seperti meningkatnya jumlah penduduk
miskin dan pengangguran, tindak kejahatan
meningkat, kualitas pendidikanmenurun, dan
kemampuan daya beli masyarakat menurun.

Badan Pusat Statistik (BPS)mengungkapkan
bahwa angka kemiskinan di Indonesia padaMaret
2023mengalami penurunan 0,21% poin terhadap
September 2022menjadi 9,36%, setara dengan
25,90 juta orang. Angka kemiskinan yang turun itu
tidak diiringi dengan turunnya angka ketimpangan
atau gini ratio. Gini ratio di Indonesia padaMaret
2023 sebesar 0,388, naik dari 0,381 pada
September 2022.

Data tersebut menunjukkan bahwa kemiskinan
pasca pandemi terusmenurun sejakMaret 2021.
Meski demikian, tingkat ketimpangan justru
meningkat cukup signifikan, menunjukkan
pemulihan ekonomi yang tidakmerata. Sementara

itu, Badan Pusat Statistik (BPS)mengumumkan
bahwaTingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pada
Agustus 2023 sebesar 7,86 juta orang atau 5,32
persen, turun sebesar 0,54 persen poin dibanding
Agustus 2022.

Pendayagunaan zakat berperan untuk
mengatasi masalah kemiskinan. Hal ini tertuang
dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor
23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, pasal 3,
bahwa pengelolaan zakat bertujuan untuk :

meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pelayanan dalam pengelolaan zakat; dan

meningkatkanmanfaat zakat untuk
mewujudkan kesejahteraanmasyarakat dan
penanggulangan kemiskinan.

Kementerian Agama RImentargetkan tiga isu
terkait Zakat danWakaf Tuntas di 2024, khususnya
dalam rangkameningkatkan literasi danmanfaat
zakat dan wakaf sebagaimanamandat undang-
undang. Ketiga isu tersebut adalah:

transformasi digital sebagai respons atas
kemajuan teknologi yang begitu pesat. Hal ini harus
dimanfaatkan untuk efektivitas dan efisiensi
pengelolaan zakat dan wakaf.

rencana pengentasan kemiskinan dan
pemerataan ekonomi harus dikaitkan dengan
rancangan pengelolaan zakat dan wakaf.

membentuk satu ekosistem zakat wakaf
karena kehadirannya yang belummerata

Rapat Koordinasi Nasional (Rakornas) Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 2023 yang digelar di
Jakarta pada 20-22 September 2023,
menghasilkan 14 Resolusi, diantaranya:
mendorong keikutsertaan dan partisipasi aktif LAZ
dalam perencanaan pembangunan nasional dan
daerah khususnya pada agenda peningkatan
kesejahteraanmasyarakat dan penanggulangan
kemiskinan;

mendorong optimalisasi potensi ZIS DSKL
sebagai salah satu pendanaan alternatif dalam
pembangunan nasional

Target PenerimaManfaat Nasional
sebanyak 64 juta jiwa, serta target pengentasan
Kemiskinan Nasional sebanyak 1,1 juta jiwa pada
tahun 2024

memberikan prioritas penyaluran ZIS-
DSKL untuk penghapusan kemiskinan ekstrem,
penurunan prevalensi stunting, peningkatan akses
dan pemberdayaan kepada kelompok. disabilitas,

ZAKAT DAN
KESENJANGAN
SOSIAL

Sigit Iko Sugondo
Associate Expert Forum Zakat Nasional
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penyediaan akses padamasyarakat miskin serta
transformasi mustahikmenjadi muzakki terutama
di wilayah terdepan, terluar, dan tertinggal (3T).

Penyaluran dana zakat yang dihimpun
oleh Organisasi pengelola zakat dapat berbentuk
Penyaluran ZIS pola konsumtif atau karitatif dan
Penyaluran ZIS pola produktif atau pemberdayaan.
Penyaluran ZIS pola konsumtif atau karitatif
ditujukan bagi golongan yangmenghadapi
ketidakberdayaan terutama ketidakberdayaan fisik
ataumental, baik karena cacat, jompo atau uzur,
sakit jiwa atau lemahmental sehingga tidak
mampu berusaha produktif. Penyaluran karitatif
atau pendistribusianmerupakan penyaluran yang
bersifat konsumtif, sesaat, dan tidak berorientasi
pada pemberdayaanmustahik

Penyaluran ZIS pola produktif atau
pemberdayaan ditujukan bagi golongan
masyarakat miskin karena ketidakmampuannya
meraih aset usaha produktif, tetapi secara fisik dan
mental sebenarnyamampu berusaha dan bekerja
untukmeraih kesempatan kerja. Penyaluran
produktif atau pendayagunaanmerupakan
penyaluran yang bersifat produktif, tidak sesaat,
dan berorientasi pada pemberdayaanmustahik.

Melalui program pendayagunaan dana ZIS
maka, OPZ dapat melakukan serangkaian
intervensi terhadapmustahik sebagai upaya

meningkatkan derajat kesejahteraan nya.
Intervensi yang dimaksud dapat dalam bentuk
Penyertaanmodal usaha; baik dalam bentuk aset
maupunmodal kerja Meningkatkan kompetensi
SDM sebagai pelaku usahaMenambah atau
memberikan kesempatanmengelola sumberdaya
bagi keluargamiskin seperti; penggarapan lahan,
perbaikan sarana irigasi, dsb

Aplikasi teknologi LAZ YatimMandiri (YM)
telah berkiprah selama 30 tahun telah banyak
berkontribusi dalammembantu anak yatim dan
dhuafa. Namun demikian, untukmengatasi
kemiskinan diperlukan program yang
komprehensif, terukur, dan berkelanjutan, bukan
program parsial dan bersifat karitatif (habis pakai).

Program pengentasan kemiskinan harus
dirancang agar keluargamiskinmemiliki
kemampuan yang cukup dan dapat mengakses
faktor produksi sehinggamereka dapat produktif
danmemperoleh penghasilan untukmencukupi
kebutuhannya. Oleh karena itu, kebijakan
penyaluran kedepan harus berorientasi pada
dampak peningkatan kesejahteraanmustahik baik
dari aspekmaterial maupun spiritual. Alokasi
penyaluran dalam bentuk pendayagunaan harus
diperbesar dan diiringi peningkatan kapasitas amil
terkait kompetensi pemberdayaanmasyarakat.

Wallahu a’lam.
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AMIL SEBAGAI
PILIHAN
PEKERJAAN
YANG MULIA

Ketikamenjelaskan apakah zakat
sebaiknya disalurkan sendiri atau
melalui lembaga yang dibentuk negara

atau yangmendapat izin dari negara (seperti
Laznas YatimMandiri), maka ImamSyafi'i
memerinci bahwa jenis harta ada 2macam.
Pertama, ada harta batin (yang tidak terlihat oleh
banyak orang) seperti emas, perak, zakat fitrah dan
lainnya. Maka boleh untuk dikeluarkan sendiri atau
melalui amil zakat yang disahkan oleh negara.

Kedua, harta zahir, harta ini diketahui banyak
orang. Seperti pertanian, peternakan dan
sebagainya. Menurut Imam Syafi'i dalamQaul
Qadim dan dishahihkan oleh ImamNawawi, harta
semacam ini penyaluran zakatnya adalahmelalui
Lembaga Amil Zakat (Al-Majmu', Bab QasmAs-
Shadaqat, 164). Para ulama Syafi'iyah
mendasarkan pada riwayat Sahabat:

البیھقي رواه أمركم) اللھ ولاه من إلى صدقاتكم (ادفعوا قال عنھما

اللھ رضي عمر ابن وعن

Abdullah bin Umar berkata: "Berikan Zakat
kalian -untuk disalurkan- kepada orang-orang yang
telah diangkat oleh Allah untukmengurusi urusan
kalian" (Riwayat Al-Baihaqi)

Berdasarkan ayat berikut

عَلِیمٌ﴾ سَمِیعٌ واللهََُّ ۗ لَّھمُْ سَكنٌَ صلاََتَكَ إنَِّ ۖ عَلَیْھمِْ وَصَلِّ بِھَا وَتزَُكِّیھمِ
تطَُھِّرُھمُْ صَدقََةً أَمْوَالِھمِْ منِْ ﴿خُذْ

"Ambillah zakat dari sebagian harta
mereka, dengan zakat itu kamumembersihkan dan
mensucikanmereka dan berdoalah untukmereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan AllahMaha
Mendengar lagi MahaMengetahui." [Tawbah: 103]

Nabi diperintah untukmemungut zakat, juga
mendatangi umat Islam dari kalangan sahabat
untukmenunaikan zakatnya akan tetapi karena
wilayahMadinah cukup luas dan berjauhanmaka
nabi mengutus beberapa sahabat sebagai
perwakilan yang sah untukmendatangi kabilah-
kabilah di Madinah.

Ahli sejarah, Imam Sa'ad, mencatat di dalam
kitabnya Thabaqat Al Kubro beberapa sahabat yang
disahkan oleh Nabi sebagai Amil. Nabi mengangkat
Amr bin Ash untuk ditugaskan ke Kabilah Bani
Fazarah, dan Rafi' binMukaits ke Kabilah Juhainah.
Untuk kabilah Bani Tamim, Nabi mengutus Uyainah
bin Hishn sebagai pemungut zakat. Buraidah bin
Hushaib diutus ke Kabilah Aslam dan Ghifar.
Sahabat Abbad bin Bisyr didelegasikanmengambil
zakat ke Kabilah Sulaim danMuzainah.

Adalah sebuah keniscayaan, ketika diperintah
memungut zakat dan sejarah para sahabat yang
menjadi Amil, keberadaan Amil sebagai pilihan
dunia kerja. Terlebihmemang Amil dijelaskan
dalamAl-Qur'an sebagai salah satu pihak yang
mendapatkan bagian dari Zakat bersama golongan
8 lainnya.

Berapa bagian bagi para Amil Zakat?
Belum ditemukan dalil Nash yang secara tegas
mengatur soal ini. Sehingga ulama berbeda
pendapat. Sebagian ulama Syafi'iyahmenjelaskan:

KyaiI Ma’ruf Khozin
Dewan Pengawas Syariah Yatim Mandiri
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"Ketiga adalah bagian para Amil. Mereka
terdiri dari 2 bagian. Pertama ada staf (lapangan)
yangmengambil zakat. Kedua adalah staf yang
mengatur danmengelola, ada pimpinan dan
lainnya. Allahmenjadikan upahmereka dari harta
zakat. Makamereka diberi sesuai upah yang setara
para pekerja lainnya" (Ahkam Sulthaniyah ).

Namun ada pula sudut pandang ulama
lainnya. Karena jumlah penerima zakat ada 8
golonganmaka semua harusmendapat bagian
rata, yakni seperdelapan. Saya kira, aturan dan
ketentuan yang telah dijalankan dalam Keputusan

Menteri Agama (KMA) No. 606 tahun 2020, yang
menjelaskan bahwa hak bagi Amil sebesar 12.5%
adalah berdasarkan pendapat 1/8 dari masing-
masing Asnaf tersebut.

Pada akhirnya, pintu rezeki saat diniatkan
mencari rezeki Halal berstatus seperti jihad,
sebagaimana dijelaskan dalam banyak hadits.
Namunmenjadi Amil Zakat memiliki nilai lebih,
yakni menjadi 'petugas syariah' dalam zakat antara
Muzakki danMustahiq. Sehingga dituntut memiliki
nilai loyalitas lebih karena berkaitan dengan
pekerjaan yangmulia.



Iskandar atau yang dikenal pula dengan
nama Dar merupakan salah satu pejuang
kebaikan di Yatim Mandiri yang telah

mengabdi hingga 30 tahun lamanya.
Kontribusinya dalam menjadi pejuang kebaikan
dimulai sejak Yatim Mandiri berdiri, yakni di tahun
1994. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
Iskandar juga menjadi saksi perjalanan dari Yatim
Mandiri.

Iskandar adalah sosok yang pantang
menyerah. Ketidaksempurnaan fisik yang ia miliki
tidak menjadi penghalang baginya untuk terus
bekerja dan menjadi pejuang kebaikan di Yatim
Mandiri. Dalam melakukan mobilitasnya, ia
memiliki sepeda motor modifikasi yang telah
disesuaikan dengan kondisinya. Sepeda motor
tersebut telah menemaninya mulai tahun 2007
hingga sekarang. “Setelah mempunyai sepeda
motor tersebut, saya merasa seperti memiliki
kehidupan kedua,” jelasnya.

Selama mengabdi di Yatim Mandiri, Iskandar
mengemban amanah yang tidak terlalu
membutuhkan mobilitas terlalu tinggi. Ia pernah
menjadi bagian dari tim keuangan hingga
majalah. “Kini saya tergabung dalam tim program
,” ujarnya.

30 tahun bukanlah waktu yang sebentar untuk
mengabdi, namun Iskandar masih tetap setia
bersama Yatim Mandiri. Baginya Yatim Mandiri
tidak lagi sebuah tempat kerja tetapi rumah
kedua. Lingkungan yang nyaman membuatnya
begitu betah. “Jika lingkungannya sudah nyaman,
maka masalah gaji bisa di nomor duakan,” tutur

laki-laki 52 tahun ini.

Selain itu, menurut Iskandar budaya islam yang
kental juga menjadi faktor lain ia betah di Yatim
Mandiri. Ia senang Yatim Mandiri selalu memulai
aktivitas kantor dengan mengaji. Menurutnya
budaya seperti ini sangat jarang ditemui di
perusahaan atau tempat kerja yang lainnya.

Iskandar tidak menyangkan bahwa Yatim
Mandiri dapat bertahan dan berkembang hingga
seperti sekarang. Dari yang awalnya hanya belum
memiliki kantor dan hanya menumpang, kemudian
berangsur bisa kontrak tempat, hingga sekarang
memiliki beberapa cabang. “Saya menyaksikan
bahwa banyak tantangan yang telah Yatim Mandiri
lalui dari dulu hingga kini,” jelasnya.

Laki-laki yang telah dikarunia tiga orang anak ini
mengungkapkan bahwa Yatim Mandiri bisa seperti
sekarang bukanlah sesuatu yang instan. Banyak
proses yang telah dilalui. Proses tersebut dapat
terus berjalan lancar karena pondasi yang kuat.
“Yatim Mandiri selalu berusaha untuk memperkuat
pondasi tim dengan berlandaskan pada keilmuan
agama islam,”ungkap Iskandar.

KETERBATA-
SAN BUKAN
PENGHALANG
Iskandar
Lead Program Pendistribusian
Laznas Yatim Mandiri Surabaya
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Ceria, ramah, dan penuh senyum. Tiga
kata tersebut yang bisa
menggambarkan sosok Sugiono. Salah

satu amil Laznas Yatim Mandiri yang sudah
cukup lama menjadi bagian dari perjuangan.
Sugiono, atau yang sekarang lebih dikenal dengan
branding Mas Gio mengawali karirnya di Yatim
Mandiri pada 2006. Saat itu Yatim Mandiri masih
bernama YP3IS. “Kebetulan saya sudah lama
mengenal YP3IS karena dulu saya koordinator
donatur di pabrik tempat saya bekerja,” kenang
Mas Gio. Saat itu, YP3IS membuka lowongan dan

Mas Gio merasa tertarik untuk apply. “Padahal saya
tidak tahu gajinya berapa dan nanti akan ngapain,”
tambahnya lantas tertawa.

Saat itu, Mas Gio langsung diterima.
Namun, bukan berarti jalannya dalam bekerja mulus.
Bekerja sebagai seorang zis consultant membuat
dirinya harus keliling kota untuk mencari donatur
baru. Padahal saat itu dirinya tidak punya sepeda
motor dan tinggal di Gresik. “Akhirnya saya naik
angkutan umum atau pinjam motor teman saya.
Jalan beberapa bulan akhirnya pinjam motor milik
kakak. Seru pokoknya awal-awal kerja,” kenangnya.

Karena prestasinya, Mas Gio pun dipercaya
untuk mengembangkan cabang lain, yaitu Kediri. Di
cabang baru ini prestasinya makin moncer. tak salah
jika ia diberi kepercayaan yang lebih. Yaitu untuk
membuka cabang baru Yatim Mandiri di Balikpapan.
“Saya hijrah ke Balikpapan pada 2011. Anak istri
saya ajak semua. Karena cabang baru, saya belum
punya tim di sana. Jadi istri ikut membantu saya
jaga kantor dan penyaluran,” ujar pria asal Nganjuk
ini.

Mas Gio harus babat alas. Mengenalkan Yatim
Mandiri pada calon donatur. Lagi-lagi harus dijalani
dengan naik kendaraan umum. Baginya, ini
merupakan hal yang seru dan merupakan tantangan
baru. “Alhamdulillah literasi ziswaf di Balikpapan
saat itu sudah cukup bagus. Sehingga saya tidak
terlalu susah mengenalkan apa itu Yatim Mandiri,”
jelas pria kelahiran 1979 ini.

Perjuangannya semakin berat saat ia
dipercaya untuk membuka cabang Samarinda. “Luar
biasa rasanya saya harus bolak-balik Balikpapan-
Samarinda. Bahkan anak saya kadang ikut ke
Samarinda. Penyaluran melewati hutan-hutan sudah
menjadi hal yang biasa,” kenang Mas Gio.

Setelah lebih dari empat tahun di tanah
Kalimantan, Mas Gio kembali dikirim ke Jawa.
Tepatnya untuk mengawal cabang Madiun. Sudah
dekat dengan kota kelahirannya, ternyata Mas Gio
harus terus dipindah. Bukan karena prestasinya
jelek, melainkan untuk membangkitkan semangat
cabang-cabang lain. Mas Gio pun dikenal sebagai
tukang babat alas.

Kota-kota yang pernah ditangani langsung
oleh Mas Gio di antaranya adalah Balikpapan,
Samarinda, Madiun, Solo, Pekalongan, Semarang,
Sragen, Bojonegoro, dan saat ini adalah Bekasi.

Perjuangan di Yatim Mandiri tentu akan
terasa sulit jika tidak ada dukungan dari sang istri.
Harus rela berpindah-pindah tugas hingga ditinggal
bertugas jauh bukanlah hal yang mudah.
“Alhamdulillah, istri saya tidak pernah protes. Dirinya
selalu rela, mendukung suaminya dimana saja
berada,” jelas Mas Gio.

Karena itu pula, Mas Gio merasa sangat
bersyukur dan ikhlas menerima tantangan baru
dimana saja. “Kalau tidak di Yatim Mandiri rasanya
saya tidak mungkin seperti saat ini. Saat kita
memperjuangkan akhirat, dunia sekaligus kita
dapat. Saat kita berusaha membahagiakan orang
lain, Allah bahagiakan kita. Allah beri kita lebih dari
apa yang kita minta,” pungkasnya.
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Sugiono
Kepala Cabang Laznas
Yatim Mandiri Bekasi

SELALU HADAPI
TANTANGAN
DENGAN SENANG
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Bisa bekerja di tempat yang penuh
berkah merupakan bentuk lain dari
rezeki. Seperti yang dirasakan oleh

Samiono. Dirinya adalah salah seorang amil
Yatim Mandiri. Lebih tepatnya, Samiono berperan
sebagai security di kantor pusat Laznas Yatim
Mandiri Jambangan, Surabaya. Bagi sebagian
orang, peran seorang security mungkin dianggap
remeh. Karena tidak langsung bersentuhan
langsung dengan pekerjaan pokok lembaga.
Namun berbeda dengan Samiono. Perannya
sungguh sangat berarti bagi keberlangsungan
lembaga.

Samiono pertama kali mengenal Yatim
Mandiri pada 2009. Saat itu dirinya menjadi
pemborong dalam proyek pembangunan kantor
pusat Yatim Mandiri Jambangan. Dirinya diberi
tugas untuk menjaga gudang. Setelah tiga bulan
berlalu, proyek ini selesai. Kebetulan, Yatim
Mandiri juga sedang membuka lowongan
security. Samiono pun tertarik untuk bergabung.
Tentu karena telah sedikit banyak tahu tentang
kegiatan di Yatim Mandiri. “Saya berpikir
insyaAllah kerja di tempat seperti ini bisa
berkah,” kenang pria kelahiran 1973 ini.

Beberapa saat dirinya sempat takut dan ragu-
ragu. Karena dirinya takut memakan harta anak
yatim. Sedangkan dirinya tidak langsung
bersentuhan dengan kegiatan penghimpunan
maupun penyaluran. “Awalnya saya takut, apa

saya boleh dapat gaji dari pekerjaan ini. Namun
setelah tanya pada para ustaz dan pimpinan
Yatim Mandiri, saya jadi Yatim. Mereka berpesan
kalau tidak ada security yang menjaga kantor,
kegiatan di sini tidak mungkin bisa berjalan
lancar,” ceritanya.

Pria asal Caruban, Jawa Timur ini juga
bercerita bahwa ada satu hal yang membuatnya
semakin yakin untuk bekerja sebagai seorang
amil. “Suatu ketika pada 2011 Yatim Mandiri
menyalurkan beasiswa pada adik-adik yatim.
Ada ratusan, mungkin ribuan anak saat itu. Saya
merinding lihatnya. Ternyata ada sebanyak ini
bahkan lebih anak-anak yang dibantu oleh
lembaga,” paparnya.

Dirinya tak mungkin mengabdi selama lebih
14 tahun di lembaga jika bukan karena dukungan
sang istri dan keluarga. “Peran istri saya
sungguh luar biasa. Istri saya selalu
mengingatkan, jangan sampai saya lari atau
berhenti. Terutama saat lembaga ada masalah.
Itu namanya zalim. Istri juga yang mengingatkan
bahwa kerja dengan membantu anak yatim ini
yang berkah. Alhamdulillah, rezeki selalu ada dari
arah yang tidak disangka-sangka,” jelasnya.

“Saya juga merasa bangga bisa menjadi
bagian lembaga amil zakat. Meski tidak
langsung terjun ke lapangan atau bersentuhan
dengan mereka yang membutuhkan, insyaAllah
ini menjadi amal jariyah saya,” pungkasnya.

KUATKAN
LANGKAH
DENGAN
BERKAH
Samiono
Security Kantor Pusat
Laznas Yatim Mandiri
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Dulu, profesi sebagai seorang amil
dianggap sebagai profesi yang tidak
keren. Bahkan profesi yang identik

dengan orang tua. Namun, kini profesi sebagai
seorang amil telah jauh berubah. Anak-anak
muda yang penuh dengan ide dan inovasi,
berbondong-bondong menjadi pegiat dakwah.
Ahmad Muklis adalah salah satunya. Pria yang
akrab disapa Muklis ini sudah selama 9 tahun
mengabdi di Laznas Yatim Mandiri.

Awalnya, Muklis adalah salah seorang
penerima manfaat Yatim Mandiri. Dirinya
merupakan alumni MEC angkatan X. Tak lama
setelah lulus pada 201X, Muklis mendapat
tawaran untuk menjadi salah satu lead program
Yatim Mandiri. tentu kesempatan ini tidak ia sia-
siakan.

Muklis adalah sosok yang gampang tersentuh
hatinya. Dirinya pun dikenal “tidak tegaan”.
Sehingga Muklis sangat cocok dengan peran lead
program penyaluran yang diemban. “Saya
gampang tersentuh apalagi saat melihat orang
yang jauh di bawah kita. Mereka yang butuh
bantuan. Saya rasanya selalu ingin menolong,”
jelas pria kelahiran 1996 ini.

Memiliki tenaga dan pikiran muda
membuatnya selalu berinovasi. Meski sudah ada
beberapa program yang ditentukan, namun Muklis
tak ragu untuk membuat hal baru. Seperti
mengajak rekan-rekan relawan menginap di
daerah pelosok untuk merasakan keadaan para
penerima manfaat, sampai tour ke sekolah-
sekolah dengan kemasan yang berbeda. “Salah

satunya mengajak rekan-rekan dari berbagai
profesi untuk datang ke sekolah-sekolah.
Sekaligus mengenalkan Yatim Mandiri,” papar
Muklis.

Dari sepak terjangnya yang bisa dibilang baik,
Muklis telah merasakan menjadi lead program di
berbagai daerah. Mulai dari Kediri, Ponorogo,
hingga saat ini di kota kelahirannya, Madiun.

Salah satu pengalaman berharga yang Muklis
selama di Yatim Mandiri adalah saat dirinya
ditugaskan ke Lombok. Saat itu kondisi Lombok
sedang tidak baik-baik saja pasca gempa. “Hati
saya terenyuh sekali rasanya. Melihat seorang
anak kecil yang kedua orang tuanya meninggal
karena gempa. Bisa membantu mereka yang
sedang kesusahan merupakan suatu
kebanggaan,” cerita ayah satu orang anak ini.

Dalam mengembangkan kompetensinya,
Muklis tidak berhenti belajar. Sebagai seorang
amil, dirinya dituntut untuk terus berinovasi. Salah
satunya adalah saat dirinya mengikuti kompetisi
Inovasi Pemberdayaan Yatim Mandiri 2023.
Muklis yang selama ini lebih sering berkutat
dengan dunia pendistribusian, “dipaksa” untuk
belajar tentang pemberdayaan.

Siapa sangka, Muklis bisa melewati berbagai
tahap penjurian dan berhasil masuk grand final.
Dirinya merupakan finalis termuda. “Bisa masuk
grand final Inovasi Pemberdayaan tahun lalu
merupakan pengalaman yang luar biasa. Saya
bisa belajar banyak hal tentang pemberdayaan
pada pakarnya,” tutupnya.

SELALU
MENDAPAT
INSPIRASI
DARI
BERBAGI
Muklis
Lead Program Pendistribusian
Laznas Yatim Mandiri Madiun
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Mengemban tugas sebagai seorang ibu
pekerja tentu bukanlah hal yang
mudah. Namun, hal itu dijalani

dengan ikhlas oleh Robiyanti. Perempuan yang
akrab disapa Rubi ini telah bergabung dengan
Yatim Mandiri selama kurang lebih 14 tahun.
Tentu bukan waktu yang sebentar. Rubi
mengenal Yatim Mandiri dari salah seorang
temannya. Saat itu Rubi masih bekerja di tempat
lain. Namun dirinya tetap nekat untuk melamar di
Yatim Mandiri.

Saat diterima oleh Yatim Mandiri, Rubi masih
berkuliah. Pagi harus bekerja dan malam
berkuliah tentu bukan hal yang mudah. “Saat itu
saya kuliah jurusan Sistem Informasi Akuntansi.
Alhamdulillah ada ilmu yang bisa diterapkan
dalam pekerjaan,” cerita perempuan kelahiran
1988 ini.

Salah satu tantangan yang dirasakan
oleh rubi saat bekerja di Yatim Mandiri adalah
tanggung jawab dalam mengelola dana umat.
Ada rasa khawatir dalam dirinya karena dirinya
ikut digaji menggunakan dana hasil himpunan
tersebut. “Awalnya tentu takut. Tapi ternyata di al
Quran sudah ada aturannya. Asal sesuai dengan
aturan, rasanya sudah tenang,” jelasnya.

“Bekerja di Yatim Mandiri itu cukup dinamis,
Banyak hal baru yang harus bisa dipelajari. Harus
bisa cepat mengambil keputusan. Tapi tidak

boleh gegabah. Menjadikan kita pribadi yang lebih
cekatan dan banyak belajar hal baru tentunya,”
papar ibu dua orang anak ini.

Sebagai perempuan yang bekerja, tentunya
Rubi juga memikirkan tentang kenyamanan dan
keamanan dalam bekerja. “Mungkin kalau bekerja
di tempat lain saya tidak bisa pakai jilbab yang
syari. Di tempat lain juga mungkin pergaulan tidak
aman. Kalau bekerja di lembaga dakwah,
insyaAllah lebih aman untuk perempuan,” ujarnya.

Selain itu, Rubi merasakan dukungan yang
luar biasa dari lingkungannya bekerja. Dirinya
yang saat ini masih harus memberi ASI pada anak
keduanya, bisa dengan leluasa menunaikan
kewajibannya. “Bisa kapan saja saya memompa
ASI. Dan teman-teman alhamdulilah paham. Tapi
tentu ada konsekuensinya, saya juga harus tetap
bisa menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. Harus
balance,” jelas Rubi.

Dari hasil kerja kerasnya, Rubi sempat
mendapat hadiah yang luar biasa. Yaitu hadiah
untuk berangkat Umroh. “Kalau tidak di Yatim
Mandiri mungkin saya belum tentu bisa Umroh,”
ucapnya.

Setiap hari, Rubi harus berkutat dengan
jalanan dan padatnya transportasi Jakarta.
Berangkat saat matahari belum terbit, dan sampai
di rumah saat matahari sudah terbenam.
Berpindah dari stasiun satu ke stasiun lainnya
merupakan hal yang biasa. “Satu yang membuat
saya bertahan dan terus berkarya. InsyaAllah jika
tidak dibalas Allah di dunia, jerih payah kita ini
menjadi amal jariyah. Itu yang membuat saya
terus semangat,” tutup Rubi.

TERUS
BERKARYA
DEMI
AMAL
JARIYAH
Robiyanti
SPV Keuangan
Regional Office 4
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Berkembangnya Yatim Mandiri sebagai
salah satu Lembaga Amil Zakat Nasional
(LAZNAS) di Indonesia tidak luput dari

dukungan para Zakat, Infaq, dan Shodaqoh
Consultant (ZISCO) yang turut menjadi pejuang
kebaikan. Para ZISCO tersebut dengan giat
berdakwah dan membantu para muzakki untuk

membayarkan zakat di Yatim Mandiri. Tidak hanya
para muzakki di Indonesia tetapi juga
mancanegara.

Salah satunya ialah Yuni Nasiyah. Mempunyai
keterbatasan fisik tak menghalanginya untuk
berjuang memandirikan anak yatim dan dhuafa.
Baginya, ia harus tetap bermanfaat untuk orang
lain. “Alhamdulillah selama saya menggeluti dunia
amil, saya tidak pernah mendengar perkataan buruk
terhadap fisik saya,” ujarnya.

Perempuan yang kerap disapa Yuni ini
mengatakan, telah bergabung dengan Yatim
Mandiri selama sembilan tahun. Ia memulai
perjalan karirnya sebagai seorang amil sejak
Februari 2015. Kala itu, ia mendapat informasi
lowongan pekerjaan sebagai zisco di Yatim Mandiri
Pekalongan melalui media sosial Facebook. “Saya
mencoba daftar dan Alhamdulillah diterima,”
tuturnya.

Mulanya, Yuni tidak memiliki pengalaman
apapun tentang zakat, infaq, dan sedekah. Namun,
dengan tekad dan dukungan dari para rekan kerja
membuatnya tidak mengalami kesulitan mendalami
dunia amil. “Dengan niat yang baik, saya ingin anak-
anak yatim dan dhuafa mempunyai masa depan
yang lebih baik,” jelasnya.

Menjadi seorang amil, perempuan kelahiran
Pekalongan ini ingin mengajak banyak orang untuk
berbuat baik. Selain melalui satu pintu ke pintu lain,
ia memanfaatkan sosial media dalam melakukan
dakwah dan menjaring banyak muzakki. Hampir 80
persen donaturnya berasal dari media sosial. Ia
kerap mengunggah konten dan dokumentasi dari
kegiatan Yatim Mandiri di Facebook dan Whatsapp.
“Tidak jarang saya juga membuat konten sendiri,”
kata Yuni.

Perempuan kelahiran 1991 ini mengungkapkan
bahwa seiring berjalannya waktu, semakin banyak
donatur ataupun calon donatur yang mengenalnya.
Bukan hanya berasal dari Indonesia saja, melainkan
juga dari luar negeri seperti Jepang, Korea, Bahrain,
Qatar, Inggris, Belanda, dan Hongkong. Mereka
adalah warga Indonesia yang sedang merantau
ataupun menetap di negara tersebut. Mereka
percaya mengamanahkan sedekahnya di Yatim
Mandiri melalui Yuni. "Mustahil rasanya, kalau
bukan atas rahmat dari Allah SWT,” ujarnya penuh
haru.

Tidak hanya mengunggah konten saja tetapi ia
juga menjaga hubungan dan komunikasi yang baik
dengan para donatur dan calon donatur. Salah
satunya caranya adalah dengan konsisten

menyampaikan program-program Yatim
Mandiri, mulai dari pendistribusian hingga
pencapaian. “Saya juga menerima konsultasi untuk
para donatur yang berkaitan dengan Zakat, Infaq,
Sadaqah, dan Wakaf (ZISWAF),” ujarnya.

Berkat kegigihan dan prestasinya ini, Yuni
pernah memperoleh penghargaan dan hadiah
umroh dari Yatim Mandiri. Yuni menjadi salah satu
amil Yatim Mandiri yang berprestasi. Ia tidak
menyangka mendapatkan penghargaan tersebut.
“Penghargaan ini tentu saja karena dukungan dan
doa dari Kepala Cabang, General Manager, para
atasan, teman-teman Yatim Mandiri, dan pihak-
pihak terkait yang memudahkan hingga saya
mendapatkan hadiah tersebut,” ungkapnya.

SEMANGAT
YUNI RAIH
MUZAKKI
HINGGA
MANCA-
NEGARA
Yuni
Zis Consultan
Laznas Yatim Mandiri



PROGRAM LPICM
707

Penerima Manfaat

PROGRAMKEMANUSIAAN
596
Penerima Manfaat

PROGRAM PENDIDIKAN
12.679

Penerima Manfaat

PROGRAMQURBAN & RAMADHAN
-
Penerima Manfaat

Pemanfaatan Program
Bulan Desember 2024

PROGRAMDAKWAH
83.964

Penerima Manfaat

PROGRAMKHUSUS
4.382
Penerima Manfaat

PROGRAM EKONOMI
641
Penerima Manfaat

PROGRAMKESEHATAN
3.036
Penerima Manfaat

Penerimaan dan Penyaluran
Bulan Januari 2024

(Dalam Rupiah)
Penerimaan
Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana Infak/Shadaqah
Penerimaan Dana Terikat
Penerimaan Dana Wakaf
Total Penerimaan
Saldo Bulan Lalu
Dana tersedia

874.494.234
5.473.881.065

52.510.319
49.525.550

6.450.411.168
639.485.992

7.089.897.160

Penyaluran
Program Pendidikan
Program Kesehatan & Gizi
Program Dakwah
Program Kemanusiaan
Program Ekonomi
Penyaluran Wakaf
Jumlah Penyaluran
Sisa Saldo

2.011.695.165
460.330.889

3.366.407.431
153.042.083
235.279.338

-
6.226.754.906
863.142.254
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